5.1.

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari sistem pembelian dan

persediaan pada PT. Surya Prima Semesta (PT. SPS), maka

disimpulkan bahwa terdapat beberapa masalah yang terjadi pada PT.

SPS yang berakibat aktivitas operasional perusahaan menjadi tidak

teratur dan pengendalian internal perusahaan menjadi kurang efektif.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi antara lain:

a.

Perlu adanya dokumen tambahan berupa laporan penerimaan
barang yang dibuat pada saat proses barang masuk kedalam
gudang. Dokumen ini dapat digunakan sebagai bukti dari regu
gudang atas jumlah barang yang diterima dan masuk kedalam
gudang. Laporan penerimaan barang ini dapat digunakan
sebagai alat untuk mencocokan dengan faktur penagihan yang
dikirim oleh supplier saat supplier akan melakukan penagihan
atas utang yang belum dibayar, sehingga tidak terjadi kesalahan
dalam penagihan yang dilakukan oleh supplier dan juga dapat
digunakan untuk mengawasi jumlah barang yang masuk
kedalam gudang.

Perlu adanya dokumen tambahan berupa form permintaan
produksi yang dibuat oleh kepala pabrik saat kepala pabrik
meminta bahan baku dari gudang, bukan secara lisan
memintanya. Dokumen ini dapat digunakan sebagai bentuk

pertanggungjawaban dari kepala pabrik atas barang yang akan
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keluar dari gudang. Form ini juga sebagai bukti bahwa bahan
baku dari gudang sesuai dengan arahan oleh kepala pabrik
dimana bahan baku itu akan digunakan untuk diproses menjadi
barang jadi. Sehingga bahan baku digudang keluar dengan
perintah oleh kepala pabrik untuk diproses.

Masih belum melakukan update kartu stok oleh regu gudang
pada saat bahan baku diterima dan pada saat bahan baku keluar
dari gudang. sehingga pada saat mau melakukan perhitungan
fisik akhir bulan regu gudang akan menghitung dari awal
jumlah bahan baku yang terdapat didalam gudang yang akan
memakan waktu yang lama dan kurang efisien, tanpa adanya
data bahan baku yang sudah diterima saat melakukan pembelian
bahan baku dan saat bahan baku keluar dari gudang untuk
proses produksi. Sehingga perlu adanya proses update kartu
stok yang dilakukan oleh regu gudang saat bahan baku yang
dibeli datang ke gudang dan masuk kedalam gudang dan saat
bahan baku keluar untuk proses produksi, sehingga dapat
menentukan jumlah bahan baku yang tersedia dalam
perhitungan fisik pada akhir bulan dan dapat menentukan
jumlah bahan baku yang akan dibeli, sehingga bahan baku
didalam gudang tidak sering terjadi penumpukan yang
berlebihan.

Adanya dokumen yang masih kurang memadai pada PT. SPS
seperti pada dokumen form permintaan bahan baku yang masih

tidak memiliki kolom otorisasi yang dimana terdapat otorisasi
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oleh kepala gudang saat akan meminta bahan baku untuk dibeli.
Apabila tidak terdapat otorisasi dari kepala gudang dapat terjadi
manipulasi saat akan melakukan pemebelian bahan baku yang
akan membuat perusahaan menjadi rugi dan dapat terjadi
penumpukan bahan baku. Sehingga pada dokumen form
permintaan pembelian perlu terdapat kolom untuk otorisasi
yang akan diotorisasi oleh kepala gudang, dengan begitu kepala
gudang akan bertanggung jawab atas pembelian bahan baku
yang telah dibeli karena diketahui oleh kepala gudang itu
sendiri saat melakukan otorisasi.

Masalah-masalah yang terjadi pada sistem persediaan PT. SPS
perlu adanya perbaikan. Perbaikan dapat dilakukan dengan melakukan
perancangan Prosedur Operasi Standar (POS) sistem pembelian dan
persediaan yang dapat mengatur kegiatan operasional perusahaan agar
dapat berjalan lancar dan perusahaan dapat meningkatkan efektifitas

pengendalian internal perusahaan.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini adalah peneliti tidak dapat
bertemu dengan beberapa regu seperti regu produksi karena
keterbatasan waktu dimana saat dilakukan wawancara beberapa regu
sedang sibuk membuat pesanaan dari pembeli. Wawancara banyak
langsung dilakukan dengan direktur. Selain itu peneliti tidak
memperoleh data-data pendukung seperti daftar supplier karena

merupakan data rahasia perusahaan. Dan peneliti tidak mendapatkan
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informasi mengenai sistem produksi yang berupa jadwal kebutuhan

produksi.

5.3. Saran

Setelah melakukan perancangan Prosedur Operasional Standar

(POS), peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

a.

POS vyang telah dibuat akan dilakukan evaluasi dan
pembaharuan secara berkala agar sesuai dengan keadaan
perusahaan.

Mensosialisasikan POS perusahaan pada karyawan, sehingga
karyawan mengetahui POS yang ada di perusahaan.
Memberitahukan pada karyawan baru mengenai POS yang ada
di perusahaan.

Dokumen-dokumen yang disarankan di siklus pembelian dan
persediaan, peneliti berharap dari setiap dokumen tersebut
dapat digunakan oleh perusahaan serta mampu meningkatkan

pengendalian internal.
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